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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatPenelitian kualitatif
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang rhasdkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@rdan perilaku yang dapat
diamati dengan memaparkan keadaan objek yangtiditeli

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan aegt segala sesuatu
yang berkaitan dengan kepemimpinan transformasikephla sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Seamg.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripadalah pendekatan
kualitatif metode dekriptif, metode ini dapat dikah sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengg&mbakeadaan objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakiza-tdiu apa adanya, metode
deskriptif memusatkan perhatiannya pada menemuékia-fakta sebagaimana
keadaan sebenarn§/a.

Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses lgeme yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteraiau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati. Oleh karena itnpefigan ini menggunakan
metode deskriptif. Jadi jenis penelitian ini memahpendekatan kualitatif karena
melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk noemgifikasikan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkatu pendidikan di SDI Al-

Azhar 14 Semarang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDI Al-Azhar 14 Semargagg berlokasi di

daerah Banyumanik, tepatnya di Jalan Klentengsasi MNA, Pedalangan

Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan,( Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), him. 92.

Lexy J. Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 14.
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Banyumanik - Semarang. Penelitian ini dilaksanakalama satu bulan, yaitu

mulai tanggal 16 Januari sampai dengan 20 Fel20ag.

C. Sumber Penelitian

Lokasi yang menjadi obyek penelitian yaitu di Shans Al-Azhar 14
Semarang. Pendirian SD Islam Al-Azhar 14 Semaranygaitu pada tahun 1996,
di bawah naungan Yayasan Al-Azhar Pusat dan meungindfayasan
BIMATAMA (Bina Manusia Utama), Yayasan Bimatama Seang berdiri
berdasarkan Akta Notaris Lenie Sahara Hardjatndisp&SH Nomor 47 tanggal
12 Mei 1995 bertepatan pada hari Jum’at, yang &eval di jalan Imam Bonjol
No.1 D Semarang. Tahun 1997 Yayasan BIMATAMA bematangan TK dan
SD Al-Azhar 14, menempati gedung baru berlantai yiding berada di JI.
Klentengsari Pedalangan, Banyumanik sebagai pusaigegmbangan dan
kemajuan Yayasan BIMATAMA dan Al-Azhar Semarang.dGeg tersebut
difungsikan untuk SD, TK dan Kantor Yayasan. Segirdengan perkembangan
Al-Azhar 14, pada tahun 2000 Yayasan BIMATAMA dapambangun gedung
TK Al-Azhar 14 Semarang.

Pendidikan Al-Azhar 14 mempunyai pola yang terayatempunyai
tempat di hati masyarakat, kemudian Yayasan Binanugia Utama
(BIMATAMA), melakukan kerja sama dengan Al-Azharkdea yang akhirnya
terbentuklah TK, SD dan SMP, yang mana Yayasan Zdak bertanggung jawab
di bidang pengelolaan pendidikan, kurikulum, kepsékolah, dan guru-guru,
sedangkan Yayasan BIMATAMA bertanggung jawab diabmgl keuangan dan
sarana prasarana pendidikan. Bentuk kerja samajegggaraan pendidikan SDI
Al-Azhar 14 Semarang dikelola oleh Yayasan BIMATAM#an di bawah
bimbingan YPI Pusat Jakarta dan mendapatkan panzbinas Pendidikan kota

Semarand.

®Dokumentasi SDI Al-Azhar 14 Semarang.
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Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiaadalah “subyek
dari mana data dapat diperoléh’Adapun dalam penelitian ini, penulis
mengelompokkan penentuan sumber data menjadi dwa ya
1. Data Primer, yaitu data yang secara langsung dikapali lokasi atau objek

penelitian, adapun data diperoleh dari kepala sékajuru-guru, karyawan
untuk mengambil data tentang kepemimpinan transdeiomal kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDI Al-AzhdrSemarang.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikdikan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang tati) data diperoleh dari
Ka. Tata Usaha (TU) diantaranya yaitu mengenai raejaberdiri dan
perkembangan, visi dan misi, letak geografis, stnuerganisasi serta keadaan
guru dan karyawan di SDI Al-Azhar 14 Semarang.

D. Fokus Penelitian

Penelitian yang dilakukan tergolong sebagai peaelitapangan field
research) yakni penelitian yang langsung dilakukan pad@saden. Oleh karena
itu, obyek penelitiannya adalah berupa obyek dafg@an yang sekiranya mampu
memberikan informasi tentang kajian penelitian.

Adapun fokus penelitian yang akan diteliti adalamtang bagaimana
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalaeningkatkan mutu
pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Semarang

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peselini dilakukan
berbagai metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi diartikan sebagai kegiatan penelitiaralmiepengamatan, dan
pencatatan secara sistemik terhadap berbagai gggalg tampak pada objek

penelitian

4Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.172.

®Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000, him. 158.
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Menurut Sukardi, Observasi adalah cara pengambdata dengan
menggunakan salah satu pancaindera yaitu indeglilpatan sebagai alat bantu
utamanya untuk melakukan pengamatan langsungnspéaicaindera biasanya
penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengadtid( di lapangan antara lain
buku catatan, kamera, film, proyekt@hecklist yang berisi obyek yang diteliti
dan lain sebagainyaNamun dalam penelitian ini, peneliti hanya mengdxam
alat bantu buku catatan dan kamera.Buku catataerldkan untuk mencatat hal-
hal penting yang ditemui selama melakukan pengamatadangkan kamera
peneliti gunakan untuk mengabadikan beberapa moyaeg relevan dengan
fokus penelitian. Observasi yang dilakukan meliputi
a. Observasi kantor kepala sekolah sekolah dan ruamg pada tanggal 17
Januari 2012.

b. Observasi ruang kelas, ruang LAB, ruang perpustakasmng UKS, ruang
AVA dan lainnya pada tanggal 17 Januari 2012.

c. Observasi perilaku kepala sekolah pada tanggahiiaii 2012.

2. Metode Interview (wawancara)

Metode Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanyajawab, sgfa dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertehtCiri utama dari interview adalah adanya
kontak langsung dengan cara tatap muka antara mpenftamasi {nterviewer)
dan sumber informasiifterviewee) untuk memperoleh informasi yang tepat dan
objektif, setiapinterviewer harus mampu menciptakan hubungan baik dengan
interviewee. ® Metode ini dilakukan untuk memperoleh data dengam ¢anya
jawab dengan informan secara langsung dengan meak@uo alat bantu. Paling

tidak, alat bantu tersebut berupapedoman wawar(oatexview guide).9 Oleh

®Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 78-79.

"Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2008), cet. 4, him. 72.
8Margono, SMetodologi Penelitian Pendidikan, him. 165.
Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 192.
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karena pedoman wawancara ini merupakan alat banfka disebut juga

instrumen pengumpulan data.

Untuk memperoleh data dari informan, peneliti mesayu pedoman
wawancara dalam bentuk daftar pertanyaan wawangang disusun secara
sistematis. Pedoman ini dibuat sebelum kegiatanamaara dilaksanakan dan
berfungsi sebagai panduan selama wawancara beutangsehingga dapat
berjalan lancar dan data tentang kepemimpinanftianasional kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDI Al-Azia¢ Semarang seperti
kepemimpinan kepala sekolah, visi misi sekolah,dkaa sekolah, program-
program yang dicanangkan dalam meningkatkan muu A&-Azhar 14
Semarang menjadi lengkap karena telah dipersiagddaglumnya.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini meiip
a. Wawancara dengan kepala sekolah Ibu Yani MulyaRi @&.ruang kepala

sekolah tanggal 17 Februari 2012 tentang kepemanpinansformasional
kepala sekolah dan peningkatan mutu pendidikan O &l-Azhar 14
Semarang.

b. Wawancara dengan guru koordinator kelas 1 Ibu H&hikjayanah S.Ag di
perpustakaan sekolah tanggal 7 Februari 2012 tgntepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan peningkatan pendidikan di SDI Al-
Azhar 14 Semarang.

c. Wawancara dengan guru bidang mapel IPA Ibu Ulufak®ya S.Pd di ruang
guru tanggal 10 Februari 2012 tentang kepemimpirarsformasional kepala
sekolah dan peningkatan mutu pendidikan di SDI ah#& 14 Semarang.

d. Wawancara dengan bidang tata usaha Bapak Muhtaromawg tata usaha
tanggal 7 Februari 2012 tentang kepemimpinan toamefsional kepala
sekolah dan peningkatan mutu pendidikan di SDI Ah# 14 Semarang.

e. Wawancara dengan pustakawan Bapak Ardhi WindhardMdA di
perpustakaan tanggal 7 Februari 2012 tentang kepeiman transformasional
kepala sekolah dan peningkatan mutu pendidikan i Al-Azhar 14

Semarang.
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3. Metode Dokumentasi

Dalam menggali berbagai informasi tentang kepenmapi
transformasional dalam meningkatkan mutu pendidikgang ada di SDI Al-
Azhar 14 Semarang, disamping menggunakan metodeancana dan obsevasi,
peneliti juga menggunakan metode dokumentasi. MetDdkumentasi yaitu
tehnik pengumpulan data yang dilakukan denganroarecari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, buku, nigjalarat kabar, notulen rapat
dan sebagainy#.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkata yang berupa
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek pemelyang akan dibahas
dalam penelitian ini serta digunakan sebagai mefmiwuat dari hasil metode
interview dan observasi.

Dokumen yang diamati antara lain tentang profgj misi dan tujuan, struktur

organisasi, keadaan siswa dan tenaga pendidik taadgal 17 Januari 2012.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan daffrigngulas) mutlak diperlukan dalam
penelitian kualitatif agar data yang diperoleh dapgertanggungjawabkan
kebenarannya dengan melakukan verifikasi terhadtgp Werifikasi terhadap data

yang berupa kepemimpinan transformasional kepedalah di SDI Al-Azhar 14

Semarang dilakukan dengan langkah-langkah sebaghiub

1. Mengecek kembali hasil laporan penelitian yang p&mraian data dan hasil
interpretasi peneliti.

2. Melakukan triangulasi untuk menjamin objektivitagladn memahami dan
menerima informasi sehingga hasil penelitian akehihl obyektif yang
didukung cross check sehingga hasil penelitian ini benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian kualitatif, terdapat tiga macaiartgulasi, yaitu:
1. Triangulasi dengan sumber, dalam hal ini peneligmbandingkan dan

mengecek balik derajat kepercayaan informasi tgnpenilaku kepemimpinan

10syharsimi ArikuntoProsedur PenelitianPendekatan Praktek, him. 274.
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transformasional dalam meningkatkan mutu pendidi#iaSDI Al-Azhar 14
Semarang yang diperoleh melalui metode dan alag yenbeda. Penerapan
metode ini dilakukan dengan cara (a) Membandingkagiata hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, (b) Menmgkat apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yangaltkanya secara pribadi,
dan (c) Membandingkan hasil wawancara dengan dokwyaueg berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode, dilakukan dengan dua yaitu (a) Pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian debdehnik pengumpulan
data dan (b) Pengecekan derajat kepercayaan bebswagber data dengan
metode yang sama.

3. Triangulasi dengan teori, dalam hal ini penelitilmkekan pengecekan data
dengan membandingkan teori-teori yang dihasilkaa pali yang sesuai dan
sepadan melalui penjelasan bandingval explanation) dan hasil dari

penelitian ini dikonsultasikan lebih lanjut dengaryek penelilitiart*

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan aargunutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar ggdidapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang aiigan oleh datif.

Teknik analisis data berarti proses mencari dan yo®m secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancaedatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data &amd kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesanyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelagim membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupt&ngmairjrB.Aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intefalfin berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jeAktifitas dalam

1 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2009) him.
331-332

12 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him.
13Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, him.89.
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menganalisis data yaitudata reduction, data display dan Conclusion
drawing/Verification.'*
Langkah-langkah analisis data di tunjukkan padalbgarberikut ini:

Data Display
/ “ \
v

Data Collection Data Reduction |«» Conclusion Drawing/
Verifying

Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuaiatekgrangka kerja

A 4

A

maupun fokus masalah akan ditempuh langkah utafaendanalisis data yaitu:
1. Datareduction (Reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal gyapokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudiaaridiema dan polanya.
Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan dataguls@suai dengan
permasalahan yang akan penulis teliti, dengan damikata yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan nremupah penelitian untuk
melakukan pengumpulan data selanjuthy®isini data mengenai kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkatu pendidikan di SDI Al-
Azhar 14 Semarang yang diperoleh dan terkumpuk daii hasil penelitian atau

kepustakaan kemudian di buat rangkuman.

2. Datadisplay (Penyajian data)

Data hasil reduksi disajikan/didisplay ke dalam thknyang mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajianadbtsa di lakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan hubungan antar katedokchart dan sejenisnya. Sajian
data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuagatekebutuhan penelitian

tentang kepemimpinan transformasional kepala sbkkalalam meningkatkan

sugiyono, Memahanfenelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him.
246.

1°Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif dan R&D, him. 249.
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mutu pendidikan di SDI Al-Azhar Semarang, artinygadyang telah dirangkum
tadi kemudian dipilih, sekiranya data mana yangedigkan untuk penulisan

laporan penelitian dalam bentuk teks yang berbenduétif.

3. Conclusion drawing/Verification

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan weasi. Kesimpulan ini
akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh katipenelitian di lapangan.
Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan datarakan keseluruhan proses
tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalaleagenai kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatiatu pendidikan di SDI Al-
Azhar 14 Semarang dapat di jawab sesuai dengagdtatata.

Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsar{dparan) secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-falddiat serta hubungan
fenomena yang di selidik?. Dengan demikian analisis ini dilakukan saat péneli
berada di lapangan dengan cara mendeskripsikaalasggta yang telah di dapat,
lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistemaisnat dan akurat. Dalam hal ini
data yang digunakan berasal dari wawancara danntEkaokumen yang ada

serta hasil observasi yang dilakukan.

%Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif dan R&D, him. 250-251.
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